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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum jamur
pelapuk putih (Phanerochaete chrysosporium) pada hasil fermentasi limbah serai
wangi yang dicuci menggunakan buah lerak terhadap kandungan fraksis erat
(NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa).Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi berupa kajian ilmiah tentang pemanfaatan limbah serai
wangi menjadi bahan pakan yang bermanfaat bagi ternak. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima (5) perlakuan dan
tiga (3) ulangan. Perlakuan adalah PO= tanpa fermentasi; P1= fermentasi limbah
serai wangi dengan dosis inokulum 3%; P2= fermentasi limbah serai wangi
dengan dosis inokulum 5%; P3= fermentasi limbah serai wangi dengan dosis
inokulum 7%; P4= fermentasi limbah serai wangi dengan dosis inokulum 9%.
Peubah yang diukur adalah kandungan NDF, ADF, hemiselulosa dan selulosa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis inokulum jamur pelapuk putih
(Phanerochaete chrysosporium) pada fermentasi limbah serai wangi memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan NDF, dan berbeda tidak
nyata (P>0,05) terhadap kandungan ADF, Hemiselulosa dan Selulosa. Dilihat
secara angka dengan penambahan dosis inokulum jamur pelapuk putih
(Phanerochaete chrysosporium) dapat menurunkan kandungan fraksiserat.

Kata kunci:Limbah Serai Wangi, Jamur Pelapuk Putih, Dosis Inokulum, Buah
Lerak, Fraksi Serat.
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